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Kata-kata kunci : motivasi belajar, tingkat pemahaman peserta didik, flipped 

classroom, bangun datar segi empat 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang motivasi belajar dan tingkat 

pemahaman peserta didik hal ini kurangnya minat peserta didik dalam belajar 

matematika. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlunya pembaharuan 

model pembelajaran menggunakan model pembelajaran dan media yang lebih 

bervariasi dan tidak membosankan, maka perlunya model pembelajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan motivasi belajar dan tingkat pemahaman peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan tersebut 

adalah model pembelajaran flipped classroom. 

 Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Ingin mengetahui perbedaan model 

pembelajaran  flipped classroom terhadap motivasi belajar peserta didik pada 

materi bangun datar segi empat kelas VII. (2) Ingin mengetahui perbedaan model 

pembelajaran  flipped classroom terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada 

materi bangun datar segi empat kelas VII. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan true eksperimental design dan desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-postest control group design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh kelas VII SMP Nasional Malang. Pemilihan sampel penelitian 

menggunakan cluster random sampling, diperoleh kelas VII-D sebagai kelas uji 

coba angket berjumlah 20 peserta didik, kelas VII-B sebagai kelas eksperimen  

dengan memberikan angket pretes-postest dan soal pretes-postest berjumlah 24 

peserta didik dan kelas VII-C sebagai kelas kontrol dengan memberikan angket 

pretes-postest dan soal pretes-postest berjumlah 24 peserta didik.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh: (1) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil posttest motivasi belajar peserta didik diperoleh hasil 

P-value = 0,000 < 0,05 setelah menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom terdapat perbedaan yang signifikan dibandingkan hasil posttest 

motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan dari nilai rata-rata motivasi belajar tampak bahwa rata-

rata peserta didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran flipped 



classroom kelas eksperimen (Mean   =33,78 0,86) lebih tinggi nilainya 
dibandingkan peserta didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol (Mean   =30,56 3,20). (2) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil posttest tingkat pemahaman peserta didik diperoleh 

hasil P-value = 0,003 < 0,05 setelah menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom terdapat perbedaan yang signifikan dibandingkan hasil posttest tingkat 

pemahaman peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan dari nilai rata-rata tingkat pemahaman peserta didik 

tampak bahwa rata-rata peserta didik yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom kelas eksperimen (Mean   =71,50 5,77) lebih 
tinggi nilainya dibandingkan peserta didik yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol (Mean   =61,42   14,55). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kemajuan suatu bangsa diawali dengan adanya perubahan melalui 

pemikiran-pemikiran yang progresif yang dilakukan oleh sumber daya manusia 

yang inovatif. Melalui pemikiran tersebut dapat mewujudkan inovasinya sebagai 

mahluk sosial yang adaptif (Mawati, dkk., 2020: 115). Oleh karena itu untuk 

mencapai suatu pemikiran yang sangat mumpuni tidak terlepas dari dunia 

pendidikan yang produktif terhadap sumber daya manusia yang selalu berperan 

aktif melakukan perubahan-perubahan di masyarakat. Sehingga mampu proaktif 

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. 

 Pemerintah Indonesia mempunyai tujuan yang tinggi mengenai dunia 

pendidikan, hal ini sesuai Pasal 1 ayat (1), Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan yang menerangkan pendidikan adalah usaha 

terencana dan sadar untuk proses pembelajaran dan mewujudkan suasana belajar 

agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai 

kepribadian, kecerdasan, kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, 

pengendalian diri, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dalam 

bermasyarakat.  
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 Pendidikan merupakan kata kunci untuk kemaslahatan dan kemajuan 

bangsa. Maka tak salah jika pendidikan disebut sebagai pilar pokok dalam 

pembangunan bangsa. Tinggi rendahnya kesejahteraan suatu bangsa dapat dilihat 

dari mutu pendidikan yang diterapkannya (Latif & Anwar, 2021: 418). 

 Menurut hasil dari penelitian Programme for International Student 

Assesment  (PISA) menyatakan kapabilitas matematika peserta didik Indonesia 

rendah. Indonesia menempati peringkat ke-61 dari 65 negara peserta PISA dengan 

skor jauh di bawah rata-rata skor internasional. Kemudian hasil survei Trend in 

International Mathematics and Science Study (TIMMS) menunjukkan pendidikan 

yang ada di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara lain. 

Berdasarkan TIMSS Indonesia berada di peringkat 35 dari 49 negara yang 

terdaftar dalam TIMMS. Berkaitan hasil penelitian TIMMS menyatakan bahwa 

kurang terlatihnya guru di Indonesia, lemahnya kurikulum di Indonesia, dan 

instansi menjadi faktor utama peringkat kemampuan peserta didik Indonesia 

menempati urutan bawah. Dari data ini kapabilitas peserta didik Indonesia dalam 

bidang matematika masih sangat rendah (Gheovani & Masriyah, 2014: 98). 

 Dari hal tersebut sekolah harus memberikan solusi terhadap peserta didik 

pada pembelajaran matematika. Rendahnya kapabilitas peserta didik dipengaruhi 

gagalnya pembelajaran di sekolah. Salah satunya motivasi belajar peserta didik 

yang menjadi acuan keberhasilan. Motivasi belajar merupakan proses yang 

memberikan semangat dan kegigihan. Maka, dalam proses belajar motivasi bisa 

memberikan semangat pada prosesi belajar dan bisa dinyatakan energi penggerak 
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dalam diri peserta didik yang menjamin prosesi belajar. Sehingga apa yang 

diinginkan subjek belajar bisa terealisasi (Busron, 2021: 7). 

 Selain motivasi belajar, peneliti berasumsi keberhasilan pembelajaran 

dilihat dari tingkat pemahaman peserta didik, yaitu dari hasil belajar peserta didik. 

Dengan hal tersebut, pendidik bisa melihat tingkat pemahaman peserta didik 

selama menerima materi dan evaluasi dari materi yang telah didapatkan. Pendidik 

bisa memberikan lembar soal kepada peserta didik, kemudian setelah peserta didik 

mengisi soal pendidik bisa memberikan penilaian.  

 Melihat keadaan yang sekarang pandemi sudah berumur dua tahun lebih, 

yang mana pembelajaran semenjak pandemi banyak dialihkan pada pembelajaran 

online (daring), prosesi pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan di kelas harus 

bisa terealisasi jarak jauh sesuai dengan kebijakan pemerintah menerapkan 

kebijakan belajar dengan sistem daring (Rahman dkk., 2021: 38). Pemerintah 

memberikan inovasi tersebut merupakan strategi yang cocok untuk 

keberlangsungan dunia pendidikan kedepannya.  

 Keberhasilan belajar secara optimal tidak terlepas dari peran pendidik 

dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Karena menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dapat membantu peserta didik mengaitkan materi 

dengan kehidupan nyata (Zaenab, 2021: 3). Peneliti memilih pembelajaran flipped 

classroom menilai pilihan yang tepat agar pembelajaran terlaksana dengan baik 

(Ario & Asra, 2018: 83). Model flipped classroom adalah suatu model 

pembelajaran yang mengubah yang seharusnya dilaksanakan di dalam kelas di 
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rubah di luar kelas. Artinya, biasanya peserta didik di dalam kelas baru menerima 

materi, model pembelajaran ini sebelum memasuki kelas peserta didik sudah 

menerima materi yang sudah diberikan oleh pendidik atau ketika pertemuan tatap 

muka di kelas untuk membahas pekerjaan rumah, pendidik dapat meminta untuk 

mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi tersebut 

(Waer & Mawardi, 2021: 1030). 

 Dari hal tersebut, maka penulis ingin meneliti hal tersebut dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom terhadap Motivasi Belajar dan 

Tingkat Pemahaman Peserta Didik pada Materi Bangun Datar Segi Empat Kelas 

VII”. 

1.2 Rumusan Masalah   

 Permasalahan dari penelitian ini didapat dua rumusan masalah sebagai 

berikut. 

1. Adakah perbedaan model pembelajaran  flipped classroom terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada materi bangun datar segi empat kelas VII? 

2. Adakah perbedaan model pembelajaran  flipped classroom terhadap tingkat 

pemahaman peserta didik pada materi bangun datar segi empat kelas VII? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut.  
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1. Ingin mengetahui perbedaan model pembelajaran  flipped classroom terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada materi bangun datar segi empat kelas VII. 

2. Ingin mengetahui perbedaan model pembelajaran  flipped classroom terhadap 

tingkat pemahaman peserta didik pada materi bangun datar segi empat kelas 

VII. 

1.4 Hipotesis 

 Berdasarkan pengaruh model pembelajaran flipped classroom terhadap 

motivasi belajar dan tingkat pemahaman peserta didik, maka dapat diajukan 

hipotesisnya sebagai berikut:  

a. Terdapat perbedaan model pembelajaran  flipped classroom terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada materi bangun datar segi empat kelas VII. 

b. Terdapat perbedaan model pembelajaran  flipped classroom terhadap tingkat 

pemahaman peserta didik pada materi bangun datar segi empat kelas VII. 

 

1.5 Asumsi 

 Menurut Surakhmad (Arikunto, 2013:104) anggapan dasar adalah titik 

tolak pemikiran yang kredibilitasnya diterima oleh penyelidik. Asumsi yang 

digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Semua peserta didik mengikuti proses pembelajaran model pembelajaran 

flipped classroom sehingga motivasi belajar dan tingkat pemamahan peserta 

didik menunjukkan kemampuan yang sebenarnya. 
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2)  Faktor lain di luar kontrol peneliti yang dapat mempengaruhi potensi belajar 

peserta didik dianggap konstan. 

 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan  

1.6.1 Ruang Lingkup  

  Penelitian ini mempunyai ruang lingkup agar tidak menyimpang dari 

tujuan yang telah ditetapkan oleh peneliti, maka batasan ruang lingkup sebagai 

berikut. 

1. Variabel yang diteliti motivasi belajar dan tingkat pemahaman peserta didik. 

2. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nasional Malang. 

3. Populasi dalam penelitian teridiri seluruh kelas VII SMP Nasional Malang. 

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi bangun datar segi 

empat kelas VII semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

1.6.2 Keterbatasan 

 Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penilitian maka perlu 

adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Penelitian ini hanya fokus pada motivasi belajar dan tingkat kemampuan 

peserta didik pada peserta didik kelas VII SMP Nasional Malang. 

2. Penelitian ini hanya mengambil sampel tiga kelas, yaitu: (a) kelas pertama 

digunakan uji coba angket untuk uji validitas, (b) kelas kedua menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom, dan (c) kelas ketiga menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 
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1.7 Kegunaan Penelitian  

  Adapun manfaat dari penelitian ini dapat memberikan sumbangsih kepada 

peserta didik sebagai berikut. 

a) Secara Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan inovasi 

perihal penerapan model pembelajaran flipped classroom dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan tingkat pemahaman peserta didik pasca pembelajaran daring 

dilaksanakan.  

 

b) Secara Praktis 

 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut: 

 

1. Bagi Sekolah  

 Sebagai inovasi bagi setiap komponen pendidikan untuk memberikan 

pembelajaran matematika yang kreatif dan kompetitif sehingga terwujud out-

put pendidikan yang berkualitas. 

2. Bagi Guru 

 Dengan adanya penelitian ini dapat memperbaiki kinerja guru untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran matematika agar tercipta pembelajaran 

yang tidak membosankan. 

3. Bagi Peserta Didik 
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 Peserta didik dapat mandiri, kreatif, dan mempunyai rasa ingin tahu yang 

tinggi karena bisa berperan aktif di dalam proses pembelajaran, baik dalam 

kelas maupun di luar kelas untuk memacu diri meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. 

4. Bagi Peneliti 

 Dapat memberikan pemahaman yang lebih dan dapat menambah pengetahuan 

untuk menyiapkan sebagai pedoman  apabila terjun ke lapangan langsung.  

 

1.8 Penegasan istilah 

 Peneliti berkenan meneliti dengan judul, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Flipped Classroom terhadap Motivasi Belajar dan Tingkat Pemahaman Peserta 

Didik pada Materi Bangun Datar Segi Empat Kelas VII,” agar tidak menyimpang 

dari tujuan semula dan tidak salah penafsiran istilah maka diperlukan adanya 

penegasan istilah yang meliputi. 

1) Pengaruh adalah daya yang muncul dari seseorang yang membentuk watak, 

perbuatan atau kepercayaan individu. Sehingga memberikan kekuatan yang 

bisa mempengaruhi sikap, perilaku, dan pendirian seseorang (Indrawati, 

2015:216). 

2) Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mewujudkan prosedur 

sistematis untuk mengorganisasikan pengalaman belajar yang sesuai dengan 

tujuan belajar (Octavia, 2020:12). 
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3) Model pembelajaran flipped classroom merupakan proses belajar mengajar 

dimana tidak seperti umumnya yang mana proses belajar peserta didik 

mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum kelas dimulai, sedangkan 

untuk pembelajaran di bangku kelas mengerjakan tugas dan berdiskusi 

tentang materi atau masalah yang belum dipahami peserta didik (Pramana, 

dkk., 2020:212). 

4) Motivasi Belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik 

yang bisa memberi arah pada kegiatan belajar, menimbulkan proses kegiatan 

belajar, dan menjamin kelangsungan kegiatan belajar demi tercapainya suatu 

tujuan (Ernata, 2017:784).  

5) Tingkat pemahaman peserta didik adalah adalah tingkat kemampuan 

seseorang untuk memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 

diketahuinya. Peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila bisa 

memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal 

yang dipelasjari dengan menggunakan bahasanya sendiri (Nopiyanto, dkk., 

2020:58). 

6) Bangun Datar Segi Empat adalah bangun datar yang mempunyai jumlah sisi 

empat buah. Secara umum ada enam macam bangun datar segi empat, yaitu 

persegi, persegi panjang, layang-layang, belah ketupat, jajar genjang, dan 

trapesium (Yayuk, dkk., 2018:77) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data data dapat disimpulkan. 

1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil posttest motivasi belajar peserta 

didik diperoleh hasil P-value = 0,000 < 0,05 setelah menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom terdapat perbedaan yang signifikan 

dibandingkan hasil posttest motivasi belajar peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan dari nilai rata-

rata motivasi belajar tampak bahwa rata-rata peserta didik yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom kelas eksperimen 

(Mean±𝑆𝐷=33,78±0,86) lebih tinggi nilainya dibandingkan peserta didik 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol (Mean±𝑆𝐷=30,56±3,20). 

2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil posttest tingkat pemahaman 

peserta didik diperoleh hasil P-value = 0,003 < 0,05 setelah menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom terdapat perbedaan yang signifikan 

dibandingkan hasil posttest tingkat pemahaman peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan dari nilai rata-

rata tingkat pemahaman peserta didik tampak bahwa rata-rata peserta didik 
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yang diajarkan menggunakan model pembelajaran flipped classroom kelas 

eksperimen (Mean±𝑆𝐷=71,50±5,77) lebih tinggi nilainya dibandingkan 

peserta didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol (Mean±𝑆𝐷=61,42 ± 14, 55). 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti berharap 

penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan acuan untuk perbaikan atau 

peningkatan terhadap pihak-pihak terkait. Adapun saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut. 

1) Bagi Sekolah  

Meningkatkan kualitas peserta didik yang bisa berpengaruh terhadap kualitas 

sekolah. 

2) Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan motivasi belajar dan 

tingkat pemahaman peserta didik dengan model pembelajaran flipped 

classroom  

3) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengadakan penelitian tentang model 

pembelajaran flipped classrom terhadap motivasi belajar dan tingkat 

pemahaman peserta didik, disarankan peneliti ini dapat dilengkapi dengan 

meneliti aspek yang belum terjangkau, serta diharapkan untuk menggunakan 
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materi yang lain dan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, khususnya 

tingkat SMA/MA sederajat atau Perguruan Tinggi. 
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